AL-QUR’AN DAN ILMU PENGETAHUAN’

DR. H. ZAMAKHSYARI BIN HASBALLAH THAIB, Lc., MA™

A. KEDUDUKAN AQAL DAN BERFIKIR DALAM AL-QUR’AN

1. KATA “AQL” DAN DERIVASINYA BERULANG DALAM AL-QUR’AN SEBANYAK 49
KALI, KESEMUANYA DALAM BENTUK FI'lL (KATA KERJA)

2. AL-QUR’AN MENDORONG MUKMIN UNTUK BERTAFAKKUR TENTANG TIGA HAL
POKOK:

A. BERTAFAKKUR DALAM ASPEK MATERIIL (MADDI), SEPERTI MEMIKIRKAN
LANGIT, BUMI, HUJAN, PERGANTIAN SIANG DAN MALAM, DSB

B. BERTAFAKKUR DALAM ASPEK INMATERIIL (MAKNAWI), SEPERTI
TENTANG KEBAHAGIAAN KEHIDUPAN RUMAH TANGGA.

c. BERTAFAKKUR TERHADAP AYAT - AYAT AL-QUR'AN YANG ALLAH
TURUNKAN.

3. AL-QUR'AN KITAB SUCI YANG SEJALAN DENGAN TUNTUNAN AQAL SEHAT,
BAHKAN AL-QUR'’AN MEMBUKA RUANG YANG BEGITU LEBAR BAGI AQAL DAN
AKTIVITAS BERFIKIR.

4. AL-QUR'’AN MEMPERKENALKAN BERAGAM GAYA BERFIKIR, DAN MENDORONG
MUKMIN MEMAKSIMALKAN POTENSI AQAL YANG ALLAH KARUNIAKAN KEPADA
MANUSIA.

B. KEUTAMAAN ILMU DAN KEDUDUKAN ORANG BERILMU DALAM AL-QUR’AN

1. AL-QUR’AN BANYAK MENGGUNAKAN KATA “ILM” DAN DERIVASINYA DALAM
BERAGAM BENTUK HINGGA RATUSAN KALI, BAIK DALAM SURAH MAKKIYAH
MAUPUN MADANIYAH, BAIK DALAM BENTUK ISIM, FI'lL, MAUPUN MASHDAR.

2. AL-QUR’AN MENGISYARATKAN TINGGINYA KEDUDUKAN ILMU DAN MULIANYA
ORANG YANG BERILMU MELALUI HAL — HAL BERIKUT:

a. WAHYU PERTAMA YANG DITURUNKAN BERISI PERINTAH UNTUK
MEMBACA, YANG MERUPAKAN SALAH SATU SARANA MENGGAPAI ILMU
(LIHAT; AL-ALAQ AYAT 1- SL
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b. ALLAH BERSUMPAH PADA WAHYU KEDUA DENGAN AL- QALAhﬁltAI\IP(:j%

MERUPAKAN SARANA UNTUK MENULIS DAN MEMELIHARA ILMU (LIHAT:
AL-QALAM AYAT 1).
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c. AL-QUR'AN MENEGASKAN BAHWA ORANG YANG BERILMU TIDAK SAMA
DENGAN MEREKA YANG TIDAK BEﬁRlLMU (L|HAT AL- ZGEJMAR AYAT 9) R
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d. ALLAH MEMUJI MEREKA YANG BERILMU SEBAGAI MANUSIA YANG
PALING MEMILIKI RASA TAKUT KEPADAdA\LLAH (LIHAT: F%ATHIR AYAT 28)
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e, ALLAH TENGGANDENGAKAN " KESAKSIAN  MEREKA YANG BERILMU
BERSAMA DENGAN KESAKSIAN ALLAH DAN MALAIKAT (LIHAT: ALl IMRAN
AYAT 18)
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f. ALLAH MENJELASKAN BAHWA ADAM AS LEBIH UTAMA DARIPADA
MALAIKAT, BAHKAN MALAIKAT DIPERINTAHKAN SUJUD KEPADANYA,
KARENA ILMU YANG ALLAH ANUGERAHKAN KEPADANYA (LIHAT: AL-
BAQARAH AYAT 30-33).,
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g. ILMU MERUPAKAN SIFAT UTAMA PARA NABI, PARA MANUSIA PILIHAN,
YANG DIAMANAHKAN ALLAH UNTUK MEMBAWA RISALAH DAN SEBAB

HIDAYAH BAGI MANUSIA (LIHAT: AN- NIS‘A AYAT 113).
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h. ALLAH MENDESKRIPSIKAN ILMU DENGAN KEHIDUPAN DAN CAHAYA
(LIHAT: AL-AN'AM AYAT 122)
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AL-QUR'’AN MENEGASKAN BAHWA ILMU MERUPAKAN SARANA UTAMA
YANG DAPAT MENGHANTARKAN MANUSIA MENUJU KEIMANAN (LIHAT:
AL-ISRA’ AYAT 106 109),
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AL-QUR'AN MENEGASKAN BAHWA ILMU MERUPAKAN SYARAT POKOK

YANG HARUS TERPENUHI PADA SETIAP POSISI KEPEMIMPINAN (LIHAT:

YUSUF AYAT 54:55) _
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AL-QUR’AN MENGIYARATKAN BAHWA ILMU MERUPAKAN SARANA YANG

EFEKTIF UNTUK MENGHADANG SEGALA BENTUK TIPU MUSLIHAT

SYAITHAN (LIHAT AL AN AM AYAT 137)
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AL-QUR’AN SENANTIASA MENCELA SEGALA URUSAN YANG TIDAK
BERLANDASKAN PADA ILMU MELAINKAN KEJAHILAN:

i. BERCANDA DI MOMEN YANG MENUNTUT KESERIUSAN (KISAH BANI
ISRAIL YANG DIPERINTAHKAN MENYEMBELIH SAPI BETINA/ AL-
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BAQARAH AYAT 67)_
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i. MENDAHULUKAN PERASAAN DARIPADA AQAL PIKIRAN SEHAT
(KISAH NABI NUH BERSAMA PUTRANYA/ HUUD AYAT 45- 47)
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JUMUD TERHADAP PIKIRAN YANG SESAT DAN PERILAKU YANG
MENYIMPANG (KISAH NABI LUTH BERSAMA KAUMNYA/ AN-NAML
AYAT 55)
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iv. BERMAKSIAT KEPADA ALLAH MERUPAKAN INDIKATOR KEJAHILAN

(’A}YAT TENTANG TAUBAT/ AN-NISA” AYAT 17)
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BURUKNYA KEJAHILAN YANG BERTINGKAT (JAHL MURAKKAB/ AL-
KAHF AYAT 403-104)
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m. AL-QUR’AN MENEGASKAN URGENSI MENNGGALKAN DAN MENJAUHKAN
DIRI DARI ILMU YANG TIDAK BERMANFAAT, YANG BENTUKNYA ANTARA

LAIN:
I

ILMU YANG BERBAHAYA DAN JUSTRU TIDAK MEMBAWA MANFAAT,
SEPERTI ILMU SIHIR (LIHAT; AL-BAQARAH AYAT 102)
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i. ILMU YANG DISEMBUNYIKAN PEMILIKNYA DARI ORANG BANYAK

YANG MEMNBUTUHKANNYAC(LIHAT ALIMBAN AYAT 187) -
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ILMU YANG TIDAK DIAMALKAN OLEH PEMILIKNYA (LIHAT: AL-
A'RAAF AYAT 175-176)



iv. ILMU MATERIL YANG BERTENTANGAN DENGAN ILMU KENABIAN
(LIHA'J GHAFIR AYAT 82- 83)
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v. ILMU TENTANG TAMPILAN ZAHIR KEHIDUPAN DUNIA DISERTAI
DENGAN KELALIAN TENTANG AKHIRAT, (LIHAT: AR-RUUMAYAT 6- 7)
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vi. ILMU YANG MEMBUAT PEMILIKNYA MENJADI BESAR KEPALA DAN
SOMBONG DENGAN KEKAYAAN DAN KEKUASAN (LIHAT' AL-
QASHASH AYAT 78).
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vii. ILMU YANG MENGAKIBATKAN TERPECAHNYA PERSATUAN YANG
TELAH TERJALIN SEBELUMNYA, KARENA HASAD DAN DENGKI
DIANTARA MANUSIA (LIHAT ALI IMRAN AYAT 19)
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C. ILMU PENGETAHUAN DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN

1.

ILMU YANG DIPERINTAHKAN AL-QUR’AN UNTUK DICARI ADALAH ILMU YANG
KOMPERHENSIF, YANG MENCAKUP SEGALA YANG DAPAT MENYINGKAP
KEBENARAN, MENGIKIS KEJAHILAN DAN KERAGUAN, BAIK TERKAIT DENGAN
ALAM SEMESTA, MANUSIA, METAFISIKA, BAIK YANG DIPEROLEH MELALUI



INDERA DAN EKSPERIMEN, MAUPUN MELALUI AQAL DAN LOGIKA, ATAUPUN
MELALUI WAHYU.

2. AL-QUR’AN MENJELASKAN BAHWA JUSTRU MAYORITAS MANUSIA TERGOLONG
DALAM KELOMPOK YANG T{PAK MENGETAHUI (LIHAT_AL-AN'AM AYAT 37)
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3. AL-QUR’AN MENJELASKAN PRIORITAS ILMU YANG HARUS DIMILIKI YAITU:
a. ILMU JENTANG ALLAH DAN SJFAT NYA (LIHAT: AT-THALAQ AYAT 12 5
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d. ILMU TENTANG HUKUM — HUKUM (LIHAT: AL-ANFAL AYAT 41)
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4. AL-QUR'AN MENJELASKAN ILMU — ILMU YANG TIDAK PERLU UNTUK DICARI,
KARENA KEMAMPUAN MANUSIA TERBATAS UNTUK MENCAPAINYA YAITU ILMU
GHAIB YANG MENCAKUP:

a. ILMU TENTANG HAKIKAT ZAT ALLAH (LIHAT: THAAHAA AYAT 110
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b. ILMU TENTANG KAPAN DATANGNYA KIAMAT (L_lHAT AL- ARAAF AYAT;187
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c. ILMU TENTANG TURUNNYA HUJAN (LIHAT: LUQMAN AYAT 34)
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d. ILMU TENTANG APA YANG ADA DALAM RAI—HI\/L, LIHAT AR-RAAD AYAT 869)
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e. ILMU TENTANG APA YANG DIPEROLEH ESOK HARI (LIHAT: AL-AN'AM

AYAT 164)
GIe V] puds T8 25 Vs

f. ILMU TENTANG DIMANA SESEORANG AKAN MATI LIHAT: AL- MUNAFIQUN
AYAT 1)
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g. ILMU TENTANG APA YANG TERJADI SEBET_UM ADA PENCATATAN
SEJARAH LIHAT 'EHAAIjAA AYAT 49-52)
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oh- ILMU TENJANG HIKAT RUH (LIHAT AL- FSRA AYAT 85)
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D. PROSES BELAJAR MENGAJAR DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN

1. AL-QUR'AN MEMERINTAHKAN SETIAP MUKMIN UNTUK BELAJAR, BAIK MELALUI
MEMBACA (LIHAT. AL-ALAQ AYAT 1-5) MAUPUN LEWAT PROSES TALAQAQI
(LIHAT AT-TAUBAHAYAT 122)
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2. AL-QUR'AN MENEGASKAN BAHWA YANG BELAJAR JAUH LEBIH TERHORMAT
DARIPADA YANG TIDAK BELAJAR. INI TERLIHAT DARI BAGAIMANA ANJING
YANG TERLATIH HALAL TANGKAPANNYA UNTUK DIKONSUMSI BERBEDA
DENGAN YANG TIDAK TER%ATIH LIHAT ALrMA IDAH AYAT 4) 5
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. AL-QUR'AN MENEGASKAN BAHWA TIDAK BOLEH ADA KATA PUAS DAN

BERHENT! DALAM BELAJAR, SEHINGGA DO'A SEORANG MUKMIN SELALU
MEMOHON UNTUK DITAMBAHKAN ILMU PENGETAHUAN (LIHAT: THAAHAA AYAT
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. AL-QUR'AN MENEGASKAN BAHWA DALAM BELAJAR PERLU DIJADIKAN SEBAGAI

RUJUKAN MEREKA YANG BUKAN HANYA SEKEDAR BERPENGALAMAN DAN
BERILMU NAMUN JUGA SADAR AKAN AMANAH ILMU (LIHAT; AN-NAHL AYAL 43)
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. AL-QUR’AN MENJELASKAN BAHWA DALAM BELAJAR HARUS BANYAK

BERTANYA. DAN PERTANYAAN YANG DIAJUKAN HARUSLAH YANG BAIK DAN
SESUAI DENGAN KEBUTUHAN.

. AL-QUR'’AN MENGKISAHKAN URGENSI MELAKUKAN PERJALANAN DEMI

MENUNTUT ILMU, SEBAGAIMANA DIJELASKAN DALAM KISAH NABI MUSA DAN
KHIDIR (LIHAT: AL-KAHFI AYAT 60-6§) -
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. AL-QUR'’AN MENJELASKAN BAHWA DALAM BELAJAR SESEORANG DAPAT

MEMPEROLEH ILMU BUKAN HANYA DARI MEREKA YANG LEBIH TINGGI
DARINYA, ATAU SEDERAJAT DARINYA, BAHKAN DARI MEREKA YANG LEBIH
RENDAH KEDUDUKANNYA (SEPERTI BELAJARNYA MUSA DARI KHIDIR DAN
BELAJARNYA SULAIMAN DARI HUDHUD)

. AL-QUR'’AN MENJELASKAN BAHWA ADA TIGA SARANA POKOK DALAM

MEMPEROLEH ILMU; PENDENGARAN, PENGLIHATAN, DAN AKAL PIKIRAN
(LIHAT: AN-NAHL AYAT 78)
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. AL-QUR’AN MENEGASKAN URGENSI MENGAJARKAN ILMU PASCA PROSES

BELAJAR, SEBAGAIMANA YANG DILAKUKAN PARA NABI YANG MENGAJARKAN



ILMU KEPADA UMAT MANUSIA SETELAH BELAJAR ILMU DARI ALLAH (LIHAT: ALI

IMRAN AYA’T 79) | o .
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10.AL-QUR’AN MENJELASKAN BAHWA SETINGGI DAN SEBANYAK APAPUN ILMU
MANUSIA, TETAPLAH ILMU MEREKA SANGAT TERBATAS. LEBIH BANYAK YANG
TIDAK DIKETAHUI DARIPADA YANG DIKETAHUI. KARENANYA MANUSIA YANG

BERILMU TIDAK BOLEH MALU MENYATAKAN “TIDAK TAU” JIKA MEMEANG IA
TIRAK MENGETAHUINYA (LIHAT ALISRA’ AYAT 85).
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E. AL-QUR’AN MEMBENTUK PRIBADI MUKMIN YANG BERPIKIRAN ILMIAH
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1. MUKMIN YANG BERPIKIRAN ILMIAH SELALU MENOLAK PRADUGA DALAM HAL —
HAL YANG MENUNTUT | KEYAKINAN (LIHAT.—YUNUS AYAT 36)

alll ) Ed %501 go ik youluluoyl,@,sl % Lag
36)U3J.§.nJL~pJ.;

2. MUKMIN YANG BERPIKIRAN ILMIAH TIDAK MEMPERTURUTKAN HAWA NAFSU
DAN PERASAAN DALAM HAL YANG MENUNTUT ILMU DAN LOGIKA SEHAT
(LIHAT: AL- JATSLYAH AYATZ3) 5
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3. MUKMIN YANG BERPIKIRAN ILMIAH SELALU MENOLAK BERTAQLID BUTA
TERHADAP WARISAN NENEK MOYANQ (LIHAT: AL- BAQARAH AYAT 170-171)
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4. MUKMIN YANG BERPIKIRAN ILMIAH SELALU MENOLAK UNTUK SELALU
MENGEKOR DAN MENGIKUT APA YANG DIINSTRUKSIKAN PARA ELIT DAN
PEMBESAR (LIHAT: HUUD AYAT 59)
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5. MUKMIN YANG BERPIKIRAN ILMIAH MENJADIKAN AKTIFITAS TADABBUR DAN
TAFAKKUR SEBAGAI BAGIAN DARI IBADAHNYA (LIHAT: YUNUS AYAT 101)
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6. MUKMIN YANG BERPIKIRAN ILMIAH TIDAK PERNAH MENERlMA SUA’I'U KLAIM

DAN ANGGAPAN KECUALI HARUS DIDASARKAN PADA BUKTI. AL-QUR’AN
SENDIRI MENJELASKAN BAHWA BUKTI YANG BOLEH DIJADIKAN LANDASAN
ADALAH:

a. BUKTI BUKTI INDRAWI (HISSI) (LIHAT AL-MULK AYAT 3- 4)
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c. BUKTI SEJARAH (TARIKE) (LIHAT: AL-AHQAF AYAT 4)
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d. BUKTI LOGIS (AQLI) (I:IHAT AN-NAML AYAT 64) s

sla Bl oo 358357 955 omopj‘}&_w Iy os pl
) omdali B35 O S5 3 15ls U6 alll &5 4Ll (o 3Vls
" (64

n\

F. KEMUKJIZATAN ILMIAH DALAM AL-QUR’AN

1. AL-QUR’AN MERUPAKAN MUKJIZAT DAN BUKTI KEBENARAN TERBESAR BAHWA
NABI MUHAMMAD ADALAH RASUL DAN NABI ALLAH. DAN SEBAGAI MUKJIZAT,
AL-QUR'’AN MEMILIKI BANYAK ASPEK YANG MENCERMINKAN KEMUKJIZATAN
TERSEBUT, MULAI DARI 'JAAZ ADABI, I'JAAZ TARIKHI, 'JAAZ TASYRI'l, HINGGA
'JAAZ ILMI.

2. SEBAGAI SALAH SATU ASPEK KEMUKJIZATAN AL-QUR’AN, I'JAAZ ILMI
MENGANDUNG PENGERTIAN BAHWA AL-QUR’AN MENCAKUP ISYARAT ILMIAH,
BAHKAN FAKTA ILMIAH YANG MENDAHULUlI MASA TERSINGKAPNYA
PENGETAHUAN TENTANG KEBENARAN HAL TERSEBUT, YANG MENUNJUKKAN
BAHWA AL-QUR’AN INI BUKANLAH BUATAN MUHAMMAD MELAINKAN BENAR
ADALAH WAHYU DARI ALLAH.

3. WALAUPUN DEMIKIAN, TIDAK DIBENARKAN BERSIKAP BERLEBIHAN DALAM
MEMAKSAKAN PENAFSIRAN ILMIAH TERHADAP SETIAP AYAT AL-QUR’AN AGAR
TERKESAN ILMIAH, APALAGI JIKA JUSTRU DIGUNAKAN TEORI — TEORI ILMIAH
YANG BELUM TERBUKTI KEBENARANNYA, DIMANA JIKA TERBUKTI KEMUDIAN
TERI — TEORI ITU BERMASALAH DAN TIDAK BENAR DAPAT MENGAKIBATKAN
LAHIRNYA PENDUSTAAN TERHADAP AYAT AL-QUR'AN YANG DIPAKSAKAN
UNTUK DIPAHAMI DENGAN TEORI TERSEBUT.



